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DAFTAR ISI

PENDAHULUAN

Metode belanja daring semakin digemari masyarakat dari tahun ke tahun, 

termasuk dalam memperoleh pangan dan bahan pangan. Efisiensi waktu dan 

kemudahan akses yang ditawarkan menjadi dasar keputusan seseorang memilih 

model belanja pangan secara digital (Hambalah & Herman, 2023). Dalam tiga tahun, 

nilai rata-rata pesanan makanan daring di Indonesia naik secara stabil, sebelumnya 

kurang dari Rp40.000 pada 2019 menjadi lebih dari Rp60.000 di 2022 (Measurable 

AI, 2023). Selain itu, dibandingkan dengan negara Asia Tenggara lainnya, nilai 

transaksi layanan antar makanan daring Indonesia juga merupakan yang tertinggi. 

Nilainya mencapai US$4,6 miliar pada tahun 2023, jauh melampaui Thailand 

(US$3,7 miliar), Filipina, Singapura, dan Vietnam (masing-masing kurang dari 

US$2,5 miliar) (Annur, 2024; Momentum Works, 2024). Data-data ini menegaskan 

bahwa konsumsi makanan melalui platform daring telah menjadi bagian signifikan 

dari perluasan akses dan pola konsumsi masyarakat Indonesia.

Perluasan akses konsumsi melalui platform daring tidak serta-merta 

menghapus persoalan mendasar terkait pangan. Jumlah masyarakat yang masih 

belum mampu memenuhi kebutuhan gizi hariannya diperkirakan lebih dari 23 juta 

orang dan menempatkan Indonesia pada peringkat 67 dari 127 negara dalam Indeks 

Kelaparan Global 2024 (WFP, 2025). Situasi ini mencerminkan persoalan kerawanan 

pangan yang serius. Kerawanan pangan sendiri merujuk pada kondisi ketika individu 

atau rumah tangga tidak memiliki akses yang aman ke makanan bergizi dalam jumlah 

yang cukup untuk kehidupannya (Dudek & Myszkowska-Ryciak, 2020). Di tengah 

pesatnya transformasi digital, isu kerawanan dan ketahanan pangan ini tetap perlu 

menjadi bagian dari agenda utama, agar inovasi teknologi tidak hanya melayani 

kelompok dengan akses dan infrastruktur yang mendukung.

Gambar 1. Padel Discussion WordCloud

Sumber: 

1Asosiasi Keputusan Transaksi Digital dan Ketahanan Pangan Masyarakat: Analisis Data Sekunder Survei World Bank
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Pemicu utamanya adalah kebijakan yang 

dikeluarkan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui 

Keputusan Kepala Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Nomor 257 Tahun 2025. Kebijakan ini memberlakukan 

Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) sebesar 10% untuk 
[1]jasa penyewaan fasilitas padel . Aturan ini merupakan 

turunan dari Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta 

Nomor 1 Tahun 2024, yang berlandaskan payung hukum 

lebih tinggi, yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 

tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat 
[2] [3]dan Pemerintahan Daerah (HKPD) .

Apa yang seharusnya menjadi penyesuaian 

administratif justru meledak menjadi polemik pada ruang 

digital. Skala dan intensitas perdebatan publik di media 

sosial mengindikasikan adanya isu yang lebih dalam dari 

sekadar penolakan terhadap tarif pajak, namun gejala dari 

sebuah krisis kepercayaan publik terhadap transparansi, 

prioritas, dan proses pengambilan kebijakan pemerintah. 

Bagaimana polarisasi sentimen dan spektrum emosi publik terhadap 

kebijakan "pajak padel" di media sosial?

2
Membedah Polemik "Pajak Padel", 

Apakah sebagai Bentuk Krisis Kepercayaan Publik terhadap Kebijakan Pemerintah?

Rumusan Masalah

1

2 Tema-tema percakapan dominan apa saja yang muncul, dan bagaimana 

tema tersebut merefleksikan narasi ketidakpercayaan publik terhadap 

kebijakan pemerintah?

Metodologi Penelitian

Gambar 1. Post akun X/Twitter resmi 
Ditjen Pajak RI mengenai Pajak Padel

Sumber: akun X/Twitter @DitjenPajakRI

Bagan 1. Metode Penelitian

Sumber: Dokumentasi Penulis

Penelitian ini membedah reaksi publik dengan pendekatan analisis 

fenomena masyarakat digital melalui media sosial. Melalui kata kunci ”Pajak padel”, 

sebanyak 3.321 unggahan dari platform Twitter, Instagram, dan TikTok selama 

periode puncak Juni-Juli 2025 akan dianalisis secara komprehensif. Analisis 

sentimen dilakukan menggunakan model machine learning IndoBERT untuk 

memetakan polaritas reaksi (positif, negatif, netral) serta sebaran emosinya (marah, 
[4]sedih, senang, jijik, takut) . Selanjutnya, untuk mengidentifikasi tema-tema 

perdebatan secara mendalam, digunakan pemodelan topik (topic modeling) 

dengan BERTopic yang diperkuat oleh model embedding LazarusNLP_all-indo-e5-

small-v4, guna mengungkap struktur argumen dan keluhan utama dari Masyarakat 
[5].

Membedah Polemik "Pajak Padel", 
Apakah sebagai Bentuk Krisis Kepercayaan Publik terhadap Kebijakan Pemerintah? 3

RUMUSAN MASALAH

Apakah keputusan penggunaan platform daring untuk membeli 

kebutuhan pangan berasosiasi dengan tingkat ketahanan pangan rumah 

tangga?

Sejauh apa karakteristik sosio-ekonomi berasosiasi dengan keputusan 

suatu rumah tangga melakukan transaksi daring untuk memenuhi 

kebutuhan pangan?
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Pemesanan makanan dan bahan pangan 

secara daring memang mengindikasikan adanya 

perluasan pilihan bagi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya (Aprilianti & Amanta, 2020). Akan 

tetapi, sejauh mana peluang ini berdampak pada 

penguatan ketahanan pangan sangat bergantung 

dengan kemampuan rumah tangga untuk mengakses 

dan memanfaatkannya. Secara teori, ini berkaitan 

dengan perspektif capability to function oleh 

Amartya Sen, yang menekankan bahwa ilustrasi 

kondisi pangan suatu rumah tangga tidak dapat 

dilihat secara agregat, tetapi lebih jauh lagi pada 

kemampuan mas ing-mas ing ke luarga  saat 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Burchi & De Muro, 2012). Dengan kata lain, meskipun 

angka transaksi pemesanan pangan secara daring 

meningkat, tidak semua rumah tangga memiliki 

kapasitas yang sama untuk memanfaatkan layanan 

t e r s e b u t .  Te r d a p a t  k e m u n g k i n a n  b a h w a 

pemanfaatan platform daring untuk memperoleh 

pangan terpusat pada kelompok tertentu, sementara 

rumah tangga dengan sumber daya terbatas tetap 

menghadapi kendala akses pangan.

Dalam konteks perkembangan teknologi 

terbaru, sistem pangan pun juga turun bergerak 

mengikuti kebutuhan manusia. Berangkat dari 

asosiasi pangan dengan transaksi digital di masa 

pandemi, arah diskusi dalam penelitian ini juga akan 

ditempatkan dalam lanskap sistem pangan yang 

semakin terdigitalisasi dan mengintegrasikan 

teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI). Dalam 

kerangka ini, keputusan rumah tangga dalam 

memanfaatkan platform digital menjadi indikator 

penting dari kemampuan untuk berpartisipasi dalam 

sistem pangan berbasis teknologi di masa depan.

2 Asosiasi Keputusan Transaksi Digital dan Ketahanan Pangan Masyarakat: Analisis Data Sekunder Survei World Bank

1

2

KERANGKA KONSEPTUAL

Dalam penelitian ini, disusun sebuah kerangka konseptual yang 

menggambarkan hubungan antara ketahanan pangan dan transaksi digital, dengan 

mempertimbangkan faktor sosiodemografi sebagai variabel kontrol. Ketahanan 

pangan secara konseptual ditempatkan sebagai faktor yang paling dependen dalam 

penelitian ini. Terdapat dua variabel yang mewakili faktor ketahanan pangan yakni 

kekurangan pangan (food shortages) dan makan lebih sedikit (ate less). Kemudian 

sebagai determinannya, transaksi digital ditempatkan sebagai variabel independen 

dengan merujuk pada keputusan rumah tangga menggunakan platform digital 

dalam mengakses makanan dan bahan makanan. 

Sementara itu, variabel sosiodemografi digunakan sebagai variabel 

kontrol, artinya hubungan antara transaksi digital dan ketahanan pangan dianalisis 

dengan memperhitungkan asosiasi dengan faktor-faktor lainnya. Variabel ini 

mencakup elemen-elemen seperti jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, 

kondisi ekonomi, dan lokasi tempat tinggal keluarga. Penggunaan variabel-variabel 

tersebut mengacu pada elemen yang telah banyak digunakan dalam studi 

ketahanan dan kerawanan pangan terdahulu (Dudek & Myszkowska-Ryciak, 2020; 

Mutisya et al., 2016; Omonona & Agoi, 2007). Bagan 1 berikut merupakan ilustrasi 

untuk memetakan kerangka konseptual dalam penelitian ini.
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 To analyze news reports from the three local media that become units of 

analysis, this study uses the framing analysis method introduced by Robert Entman. 

To analyze framing or news frames, Entman (1993) introduces four framing tools as 

analytical tools: (1) define problems (define problems), (2) diagnose causes of 

problems (diagnose causes), (3) make moral judgments (make moral judgments), 

and (4) provide recommendations (treatment judgment). This framing analysis was 

carried out on three Yogyakarta local media which became the area of   focus. 

Framing analysis was carried out on online media from the three media, namely 

krjogja.com, harianjogja.com, and jogja.tribunnews.com. The news articles whose 

framing is analyzed are news that contains the keyword "klitih". This method, 

specifically, serves to answer the second research question.

 This research focuses on three Yogyakarta local media, namely Kedaulatan 

Rakyat, Harian Jogja, and Tribun Jogja. Kedaulatan Rakyat is one of the oldest media 

in Yogyakarta. It was first published on September 27, 1945 (Raditya, 2019). For this 

reason, Kedaulatan Rakyat is the most well-known local media and the closest to 

the people of Yogyakarta. Harian Jogja is a Yogyakarta local media that is part of the 

Bisnis Indonesia Group, a few percent of whose shares are held by the Yogyakarta 

Sultanate (Adikara, 2022). Tribun Jogja is part of the Kompas Gramedia Group, one 

of the eight media conglomerates in Tapsell's research.

Because of its proximity to the people of Yogyakarta, Kedaulatan Rakyat 

has a greater ability to influence Yogyakarta public opinion. Meanwhile, because a 

few percent of its shares are held by the Yogyakarta Sultanate, Harian Jogja 

certainly has an interesting editorial ecosystem to study. Because it is part of a 

national media conglomerate, Tribun Jogja also has an interesting editorial 

ecosystem to study. For these reasons, the researcher chose those three local 

media as the focus of the research. The data will be collected based on the keyword 

“Klitih” that was posted from 1 January 2022 until 31 December 2022 in those three 

local media websites. The choice of this time period was based on the explosion in 

the news coverage of klitih in 2022. The news exploded after a teenager named 

Daffa Adzin Albasith died after becoming a victim of klitih in Gedongkuning, 

Yogyakarta (suara.com, 2022).

TECHNICAL-METHODOLOGICAL CONCEPTS

Four Framing Tools

McLuhan's statement turned on all media research scientists who emphasized that 

the message carried by the media is an element of forming public opinion. In the 

1990s, McLuhan's ideas regained popularity due to the emergence of the internet 

(Tapsell, 2017). The presence of the internet makes the argument "the medium is the 

message" even stronger. The internet has become a medium capable of making the 

messages it contains so influential, it can even have a very different effect from 

what the sender intended (Levinson, 1999). 

 Based on Lippmann and Lasswell's arguments, this study intends to 

analyze how the local media in Yogyakarta shape public opinion about klitih. The unit 

of analysis that will be the focus, with reference to Gerbner's argument, is the 
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Bagan 1: Kerangka Konseptual Hubungan Keputusan 
Transaksi Digital dengan Kerawanan Pangan Rumah Tangga

Sumber: Dikembangkan oleh penulis (2026).

METODE PENELITIAN

Analisis kuantitatif dengan data sekunder digunakan sebagai metode pada 

penelitian ini. Data berasal dari laman resmi World Bank dengan judul “Indonesia: 

High-Frequency Monitoring of COVID-19 Impacts 2020” (World Bank, 2022). Pada 

putaran pertamanya, jumlah rumah tangga yang berhasil diwawancara pada dataset 

ini mencapai 4.338 atau setara dengan 85% dari total target 5.100 rumah tangga. 

Untuk analisis ini digunakan data putaran ke-4 (3–15 November 2020) dengan 

jumlah sampel (sebelum cleaning) 3.953 rumah tangga, yang mewakili 91% dari 

sampel putaran pertama. Data babak ke-4 ini dipilih sesuai dengan kebutuhan studi, 

karena menyediakan variabel kunci yakni transaksi digital dan ketahanan pangan.

Metode dan Sumber Data

Variabel yang diadopsi dari dataset disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian, dengan mengacu pada kuesioner lengkap yang disediakan oleh laman 

resmi World Bank. Faktor ketahanan pangan dioperasionalisasikan melalui dua 

indikator terpisah (Kekurangan Pangan dan Makan Lebih Sedikit) guna menguji 

konsistensi hasil analisis serta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Kemudian, untuk melengkapi data latar belakang ekonomi responden, digunakan 

data pengelompokan status kesejahteraan dari Sistem Statistik Nasional (SSN) 

tahun 2019. Penggunaan data ini dimungkinkan karena SSN-19 menggunakan 

sampel rumah tangga yang identik dan juga tersedia dalam dataset utama, sehingga 

dapat diintegrasikan secara metodologis. Untuk keperluan analisis statistik, 

beberapa variabel telah di-recode guna menyederhanakan kategori dan 

meningkatkan keterbacaan hasil. Bagan berikut menyajikan item pertanyaan asli 

sebagaimana tercantum dalam kuesioner, dengan kategori jawaban yang telah di-

coding ulang.

Variabel Penelitian

No. Variabel Pertanyaan Skala Pengukuran

1a.

1b.

Ketahanan 

Pangan

Kekurangan pangan: Selama 

seminggu terakhir, apakah 

rumah tangga Anda mengalami 

kekurangan pangan karena 

kekurangan uang atau sumber 

daya lainnya?

Makan lebih sedikit: Selama 

seminggu terakhir, apakah 

Anda/anggota rumah tangga 

Anda makan lebih sedikit dari 

yang seharusnya karena 

kekurangan uang atau sumber 

daya lainnya?

Kategorikal Ordinal:

Ya, sering

Ya, kadang-kadang

Ya, jarang

Tidak

1

2

3

4

Sejak pandemi (Maret 2020), 

apakah rumah tangga Anda mulai 

menggunakan platform daring 

untuk membeli kebutuhan 

pangan?

2. Keputusan 

Transaksi 

Digital

Kategorikal Nominal:

Tidak

Ya

0

1

Transaksi Digital

Sosiodemografi Kerawanan Pangan

Jenis Kelamin

Usia

Latar Belakang 

Pendidikan

Latar Belakang 

Ekonomi

Lokasi Tempat 

Tinggal
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No. Variabel Pertanyaan Skala Pengukuran

3.

4.

Apa jenis kelamin kepala 

keluarga dalam rumah tangga 

Anda?

Berapa usia kepala keluarga 

dalam rumah tangga Anda?

Kategorikal Nominal:

Perempuan

Laki-laki

0

1

Apa pendidikan terakhir kepala 

keluarga dalam rumah tangga 

Anda?

5. Latar Belakang 

Pendidikan

Kategorikal Ordinal:

SMP/lebih rendah

Setara SMA

Pendidikan tinggi

0

1

2

Jenis Kelamin

HASIL

Ketahanan pangan bukan hanya soal ketersediaan bahan makanan, tetapi 

juga soal siapa yang dapat mengaksesnya serta siapa yang paling rentan 

kehilangannya. Di tengah percepatan kemajuan teknologi, akses terhadap pangan 

kini semakin dimediasi oleh platform digital yang menjanjikan kemudahan. Namun, 

kesempatan ini tidak menjamin seluruh kelompok masyarakat dapat merasakan 

manfaat secara setara.

Pandemi COVID-19 menjadi salah satu titik balik sekaligus percepatan 

dalam pergeseran pola konsumsi masyarakat. Survei oleh Google, Temasek, and 

Bain & Company (2021) menunjukkan bahwa sekitar 64% pengguna internet di 

Indonesia menggunakan layanan online food delivery lebih sering selama masa

Usia Kategorikal Interval 
(recode):

15-34 tahun

35-54 tahun

> 55 tahun

1

2

3

(Data diambil berdasarkan 

pengelompokan status 

kesejahteraan dari data Sistem 

Statistik Nasional 2019)

6. Latar Belakang 

Ekonomi

Kategorikal Ordinal:

Bawah 40%

Tengah 40%

Atas 20%

0

1

2

Dimana lokasi tempat tinggal 

Anda?

7. Lokasi Tempat 

Tinggal

Kategorikal Nominal 
(recode):

Rural

Urban

0

1

Dalam melakukan pengujian, analisis data inferensial yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan model regresi logistik ordinal. Model 

regresi logistik ordinal digunakan karena variabel dependen (ketahanan pangan) 

dalam penelitian ini berbentuk kategorikal lebih dari dua kategori. Model regresi 

logistik ordinal yang akan dianalisis adalah sebagai berikut.

Teknik Analisis Data

Model Persamaan Regresi Logistik Ordinal dari Asosiasi Ketahanan Pangan 

dengan Determinannya

logit (P(Y≤j)) = β + β x + β x + β x + β x + β x + β x + ε0 1 1 2 2 3 3 4 4 5 5 6 6

Keterangan:

Variabel dependen (Y) : Ketahanan Pangan

β  : Nilai koefisien variabel independen (X) 

β₀  : Koefisien nilai konstanta

X₁  : Keputusan Transaksi Digital

X₂ : Jenis Kelamin Kepala Keluarga

X₃ : Usia Kepala Keluarga 

X₄ : Latar Belakang Pendidikan Kepala Keluarga 

X₅ : Latar Belakang Ekonomi Kepala Keluarga

X₆ : Lokasi Tempat Tinggal Keluarga
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pandemi, dengan persentase pengguna baru mencapai 58% di Asia Tenggara 

(Tenggara, 2022). Pola belanja pangan yang sebelumnya dilakukan secara langsung 

di pasar mulai bergeser ke pemesanan daring dan hal ini turut didorong oleh 

pembatasan mobilitas dan protokol kesehatan. Secara paralel, pergeseran ini juga 

membuka celah kesenjangan terutama bagi kelompok masyarakat yang tidak 

memiliki sumber daya dan infrastruktur digital yang memadai. 

Guna melihat celah kesenjangan tersebut, dilakukan analisis data 

menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survei rumah tangga. Jumlah data 

yang dianalisis setelah cleaning adalah 3.941 rumah tangga. Seperti yang 

disampaikan sebelumnya, analisis dijalankan dengan menguji model regresi logistik 

ordinal. Model ini memerlukan beberapa asumsi, yaitu: (1) variabel dependen 

berskala ordinal; (2) variabel independen dapat berupa kontinu, kategorikal, atau 

ordinal (namun ordinal diperlakukan sebagai kategorikal non-berurutan); (3) tidak 

terjadi multikolinearitas; dan (4) terpenuhinya asumsi peluang proporsional 

(proportional odds). Asumsi (1) dan (2) dapat dipastikan melalui penelaahan 

codebook, sedangkan (3) dan (4) diuji menggunakan software sebelum regresi 

dijalankan (Agresti, 2018; Laerd Statistics, 2018).

Pemenuhan asumsi mengenai multikolinearitas dilakukan dengan mencari 

hasil faktor inflasi varian (VIF) dari variabel bebas pada model persamaan. Nilai rata-

rata VIF di atas (>) 10 menunjukkan adanya multikolinearitas pada data, karena itu 

perlu dipastikan model yang diolah memiliki nilai di bawahnya. Sementara, untuk uji 

asumsi peluang proporsional dilakukan dengan mencari p-value dari Brant test. P-

value di atas (>) 0,05 menunjukkan asumsi yang tidak terpenuhi dalam model. Untuk 

memastikan dua hal tersebut terpenuhi, berikut adalah hasil dari perhitungan yang 

telah dilakukan menggunakan software.

Indikator Ketahanan Pangan VIF P-Value Brant Test

Kekurangan Pangan 1,41 0,103

Makan Lebih Sedikit 1,41 0,526

Tabel di atas menunjukkan rata-rata VIF dan  nilai p dari Brant test untuk 

regresi logistik ordinal. Nilai VIF yang dihasilkan baik pada model dengan indikator 

Kekurangan pangan maupun Makan Lebih Sedikit menunjukkan nilai 1,41 atau lebih 

rendah (<) dari 10. Kemudian p-value Brant menunjukkan angka 0,103 dan 0,526 

atau lebih besar dari (>) 0,05. Karena seluruh asumsi terpenuhi, proportional odds 

model (POM) dapat dijalankan. Model ini merupakan model regresi logistik ordinal 

yang umum digunakan karena parameternya paling sederhana untuk diinterpretasi 

dibandingkan model lainnya (Williams, 2006).

Tabel 1 di bawah ini menyajikan hasil analisis regresi logistik ordinal 

menggunakan POM yang digunakan untuk menguji asosiasi keputusan transaksi 

digital serta faktor sosial demografis terhadap ketahanan pangan dengan indikator 

pertama yakni Kekurangan Pangan.

Tabel 1: Analisis Regresi Logistik Ordinal Ketahanan Pangan 
(Kekurangan Pangan) & Determinannya

Variabel Coef Std Err

Keputusan Transaksi Digital

0 0Tidak (melakukan)

0,109 0,000

P-value

Ya (melakukan)

0

0,496

Jenis Kelamin

0 0Perempuan

0,109 0,030Laki-laki

0

0,236

Usia

0 015-34 tahun

0,114 0,41035-54 tahun

0

0,094

0,129 0,913> 55 tahun 0,014

Latar Belakang Pendidikan

0 01. SMP/lebih rendah

0,084 0,3302. Setara SMA

0

0,082

0,126 0,0093. Pendidikan Tinggi 0,332
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Melalui tabel di atas, nilai yang dibandingkan merupakan koefisien (log 

odds) dari model regresi logistik yang menunjukkan arah dan kekuatan asosiasi 

antara masing-masing variabel independen dengan peluang rumah tangga untuk 

tidak mengalami kerawanan pangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rumah 

tangga yang mulai menggunakan platform daring untuk membeli kebutuhan 

pangan sejak pandemi memiliki kesempatan 0,496 poin lebih besar dengan level 

signifikan 1% untuk berada pada kategori yang lebih baik (tidak kekurangan pangan) 

dibandingkan yang tidak melakukan transaksi digital dengan mengontrol variabel 

lain dalam model. 
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P-value

2. 40% Menengah

0

0,226
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Pada model kedua dengan indikator Makan 

Lebih Sedikit, nilai yang didapatkan dari hasil uji 

menunjukkan pola yang konsisten pada lebih banyak 

variabel dengan rata-rata level signifikansi yang lebih 

kecil dibandingkan model sebelumnya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa rumah tangga yang melakukan 

transaksi digital untuk membeli kebutuhan pangan 

memiliki peluang sebesar 0,594 poin lebih tinggi dan 

signifikan pada tingkat 1% untuk berada pada 

kategori ketahanan pangan yang lebih baik 

dibandingkan rumah tangga yang tidak melakukan 

transaksi digital, dengan mengontrol variabel lain 

dalam model. 

Dari sisi karakteristik demografis, rumah 

tangga dengan kepala keluarga laki-laki memiliki 

peluang yang lebih besar untuk tidak mengalami 

kerawanan pangan dibandingkan rumah tangga 

dengan kepala keluarga perempuan (koefisien 0,233; 

p<0,05). Variabel usia menunjukkan pola konsisten 

yaitu semakin tinggi usianya semakin tidak merasa 

makan lebih sedikit dari biasanya, dan masing-

masing kategori signifikan pada tingkat 5%. 

Selanjutnya, latar belakang pendidikan juga 

berasosiasi positif, yakni rumah tangga dengan 

kepala keluarga berpendidikan tinggi memiliki 

peluang yang lebih besar untuk tidak mengalami 

kerawanan pangan (koefisien 0,253; p<0,05). Dari 

sisi ekonomi, rumah tangga yang berada pada 

kelompok Menengah dan Atas menunjukkan peluang 

yang secara signifikan (p<0,01) lebih tinggi untuk 

berada pada kondisi pangan yang lebih baik 

dibandingkan kelompok Terbawah. Sementara itu, 

variabel lokasi tempat tinggal tidak menunjukkan 

asosiasi yang signifikan secara statistik terhadap 

status kerawanan pangan rumah tangga.

PEMBAHASAN

Melalui hasil uji pada dua indikator ketahanan pangan, analisis 

menunjukkan bahwa keputusan rumah tangga untuk melakukan transaksi digital 

dalam pembelian pangan berasosiasi positif dengan kondisi ketahanan pangan 

rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan studi terdahulu yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan platform daring dapat memperluas akses pangan melalui efisiensi 

waktu, variasi pilihan dan kemudahan distribusi (Bennett et al., 2025; Dillahunt et al., 

2019; Hambalah & Herman, 2023), terutama dalam konteks pembatasan mobilitas 

seperti pandemi. 

Selanjutnya, analisis juga mencakup lokasi tempat tinggal, namun tidak 

menunjukkan asosiasi signifikan terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketimpangan akses pangan di Indonesia tidak semata-

mata terikat pada dimensi spasial, melainkan juga terjadi baik di wilayah rural 

maupun urban. Temuan tersebut dapat dipahami karena sejumlah literatur juga 

mencatat bahwa meskipun lokasi tempat tinggal (urban–rural) umum digunakan 

sebagai variabel analisis, hubungannya dengan ketahanan pangan tidak selalu 

konsisten dan dalam beberapa konteks tidak menunjukkan asosiasi yang kuat 

(Carter et al., 2014; Garrett & Ruel, 1999).

Dibandingkan lokasi tempat tinggal, karakteristik sosio-ekonomi rumah 

tangga (khususnya tingkat pendidikan, jenis kelamin dari kepala keluarga, dan level 

kondisi ekonomi) muncul sebagai determinan yang lebih kuat dalam menjelaskan 

kerawanan pangan. Secara teoritis, seluruh temuan ini sejalan dengan berbagai 

studi terdahulu yang menekankan kondisi kerawanan pangan berasosiasi dengan 

karakteristik sosio-ekonomi. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi, misalnya, 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan melalui peningkatan akses terhadap 

informasi mengenai pengelolaan pangan dan nutrisi, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan rumah tangga yang lebih baik (Burchi & De Muro, 2012; 

Mutisya et al., 2016). Lebih jauh lagi dalam konteks digital, pendidikan juga berperan 

dalam meningkatkan literasi digital dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan 

sistem distribusi pangan. Kemudian, jenis kelamin kepala keluarga turut berperan 

dalam dinamika ketahanan pangan rumah tangga. Perbedaan peran sosial 

berasosiasi dengan akses terhadap sumber daya. 

Asosiasi Keputusan Transaksi Digital dan Karakteristik Sosio-
ekonomi dengan Ketahanan Pangan Rumah Tangga 
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Bukti empiris dari Nigeria menunjukkan adanya perbedaan ketahanan pangan, 

rumah tangga yang dikepalai laki-laki cenderung lebih tangguh karena adanya 

pembagian beban dan peran kerja dengan pasangan. Sebaliknya, rumah tangga 

yang dikepalai perempuan (sebagian besar berstatus janda) menghadapi 

kerentanan yang lebih tinggi karena harus menanggung seluruh beban nafkah dan 

pengelolaan pangan sendiri (Omonona & Agoi, 2007). Kondisi ini menempatkan 

perempuan pada posisi yang lemah dalam ketahanan pangan, mulai dari 

ketersediaan, akses, pemanfaatan, hingga stabilitas (Oxfam, 2019).

Tidak dapat dipungkiri, kondisi ekonomi rumah tangga juga berasosiasi 

erat dengan kerawanan pangan karena menentukan kemampuan dasar dalam 

mengakses pangan. Berbeda dengan kondisi kelaparan ekstrem yang umumnya 

terjadi akibat ketiadaan pangan secara fisik (seperti kekeringan di gurun dan negara 

terdampak bencana alam), kerawanan pangan lebih sering berkaitan dengan orang 

berpenghasilan rendah (Mollenkamp, 2025). Rumah tangga dengan kondisi 

ekonomi yang lebih baik memiliki daya beli yang lebih kuat untuk menjamin akses 

pangan, sehingga membantu masyarakat keluar dari kemiskinan menjadi elemen 

penting untuk meningkatkan akses terhadap pangan (FAO, 2022). 

Temuan-temuan di atas sekali lagi menegaskan relevansi perspektif 

capability to function oleh Amartya Sen, yang menekankan bahwa kondisi pangan 

tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan atau sesuatu yang fisik (seperti lokasi dan 

makanan itu sendiri) semata, tetapi juga oleh kemampuan rumah tangga dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Sebagaimana ditegaskan oleh Drèze dan 

Sen (1989), penguasaan atas pangan bersifat instrumental, sementara tujuan 

akhirnya adalah pemenuhan kapabilitas dasar manusia, yaitu kemampuan untuk 

menghindari kelaparan dan berbagai bentuk deprivasi yang menyertainya (Burchi & 

De Muro, 2012). Dalam konteks penelitian ini, perbedaan karakteristik sosio-

ekonomi rumah tangga mencerminkan perbedaan kapabilitas dalam memanfaatkan 

pangan yang tersedia.

Ketika keterbatasan waktu, mobilitas, dan sumber daya membatasi akses 

pangan secara konvensional, transaksi digital dapat menjadi alternatif pemenuhan 

kebutuhan pangan bagi rumah tangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

rumah tangga yang melakukan transaksi digital cenderung memiliki kondisi 

ketahanan pangan yang lebih baik dibandingkan rumah tangga yang tidak 

melakukannya. Namun, temuan ini tidak berarti bahwa transaksi digital menjadi 

variabel tunggal pendorong ketahanan pangan, karena karakteristik sosio-ekonomi 

juga memiliki peran dalam mengakses pangan. Artinya, transaksi digital berperan 

sebagai sarana pendukung yang manfaatnya bergantung pada kemampuan rumah 

tangga itu sendiri untuk memanfaatkannya secara efektif. Pemahaman ini menjadi 

penting ketika melihat sistem pangan ke arah yang lebih digital.

Perkembangan teknologi pangan digital saat ini menunjukkan bahwa 

peran teknologi tidak lagi terbatas pada mekanisme transaksi semata, tetapi telah 

berkembang menuju sistem pengambilan keputusan, salah satunya yang berbasis 

AI. AI dinilai memiliki potensi strategis dalam mendorong transformasi sistem 

pangan yang selaras dengan kebutuhan pertanian dan tantangan perubahan iklim di 

negara-negara Global South, termasuk Indonesia. Meskipun wilayah Global South 

memiliki sumber daya pertanian dan tenaga kerja yang besar, kawasan ini justru 

menghadapi tingkat kerawanan pangan serta dampak perubahan iklim yang relatif 

tinggi (Marwala, 2024).

Kesiapan Sosio-Ekonomi Masyarakat dalam Menghadapi Sistem 
Pangan Berbasis AI

 Sebagai contoh, rumah tangga dengan pendapatan terbatas dan tingkat 

pendidikan rendah sering kali bergantung pada pasar tradisional terdekat dengan 

jam operasional tertentu. Dalam banyak kasus, pembagian peran dalam rumah 

tangga (berkaitan dengan gender) memengaruhi ketersediaan waktu dan mobilitas 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Ketika kondisi ini dikombinasikan dengan 

keterbatasan transportasi serta dominasi pekerjaan informal dengan jam kerja yang 

tidak fleksibel, kemampuan rumah tangga untuk mengakses pasar menjadi terbatas. 

Dalam situasi tersebut, pangan tersedia secara fisik, namun tidak sepenuhnya dapat 

dimanfaatkan oleh rumah tangga dengan kemampuan sosio-ekonomi yang lebih 

rendah.
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 Di tingkat hulu, AI dalam sistem pangan Indonesia dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung produksi pertanian, khususnya pada komoditas padi. 

Pemanfaatan AI mencakup pemodelan iklim untuk memprediksi cuaca dan musim 

tanam, penggunaan sensor tanah untuk memantau kandungan nutrisi, serta 

penerapan pertanian presisi melalui drone guna mendeteksi hama serta kekurangan 

unsur hara secara dini (i3L University, 2025). Sementara, di perkotaan, AI juga 

berpotensi memperkuat keterhubungan antara konsumen dan produsen sehingga 

dapat menekan emisi transportasi dan pemborosan pangan (Marwala, 2024).

 Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi AI 

tidak secara otomatis menjamin peningkatan efektivitas sistem. Di Indonesia, 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah mengakselerasi pemanfaatan AI 

berbasis analitik data untuk mendukung pengambilan keputusan regulator yang 

lebih cepat dan berbasis bukti. Meski demikian, implementasi tersebut masih 

menghadapi tantangan berupa rendahnya tingkat pemanfaatan oleh pengguna 

(Pusdatin POM, 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan AI 

sangat bergantung pada kemampuan pengguna dalam memanfaatkan sistem yang 

tersedia.

 Dinamika serupa terlihat juga hilir, khususnya pada platform layanan 

pesan-antar makanan. AI tidak lagi hanya berperan sebagai perantara transaksi 

semata, tetapi mulai terlibat dalam proses pemilihan konsumsi melalui sistem 

rekomendasi yang bersifat personal. Fitur terbaru yang diperkenalkan oleh Just Eat 

menawarkan asisten suara untuk memahami keinginan kuliner bahkan dengan 

pertanyaan pengguna yang sangat acak. Fitur ini memungkinkan konsumen 

menyampaikan preferensi secara bebas tanpa harus menelusuri menu secara 

manual, sekaligus dirancang untuk mengatasi fenomena choice overload akibat 

banyaknya pilihan makanan. Sistem ini menyesuaikan rekomendasi berdasarkan 

konteks waktu, preferensi rasa, hingga kebutuhan pengguna (Sweney, 2026). 

Meskipun inovasi tersebut berpotensi meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas, 

manfaatnya tetap sangat bergantung pada kemampuan individu dalam berinteraksi 

dengan sistem digital. Dalam konteks rekomendasi pangan yang semakin personal, 

rumah tangga dengan keterbatasan akses digital dan literasi teknologi berisiko tidak 

mampu memanfaatkan sistem secara optimal. Dalam kondisi tersebut, AI 

berpotensi memperdalam ketimpangan ketahanan pangan alih-alih memperluas 

pilihan dan kebebasan konsumsi.

 Dengan demikian, kesiapan Indonesia dalam menghadapi transformasi 

sistem pangan berbasis AI tidak dapat diukur semata dari tingkat adopsi teknologi 

atau kemajuan inovasi industri. Kesiapan tersebut harus dipahami sebagai kesiapan 

kapabilitas, yakni sejauh mana tiap rumah tangga memiliki kebebasan nyata untuk 

mengonversi keberadaan AI menjadi berfungsi dan mendukung ketahanan pangan. 

Tanpa intervensi untuk memperkuat kapabilitas sosio-ekonomi masyarakat, 

transformasi sistem pangan berbasis AI berisiko menjadi kemajuan yang eksklusif, 

bukan inklusif. Dengan kemajuan teknologi ini, di lokasi yang saling berdekatan, 

sangat mungkin jika individu/rumah tangga dengan tingkat kapabilitas tertentu 

memiliki banyak pilihan kenyamanan hingga personalisasi saat mengakses pangan, 

sementara kelompok lainnya bahkan tidak mendapatkan makanan sama sekali.

KESIMPULAN

Hasil studi ini menunjukkan bahwa penggunaan transaksi digital 

berasosiasi  posit if  dengan ketahanan pangan masyarakat ,  dengan 

mempertimbangkan faktor sosio-ekonomi sebagai variabel kontrol. Transaksi digital 

berpotensi memperluas akses rumah tangga terhadap pangan melalui kemudahan 

pembayaran, namun efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan untuk 

memanfaatkannya. Kapabilitas ini tidak terbentuk secara merata, melainkan berjalan 

seiring dengan karakteristik sosiodemografi rumah tangga. Rumah tangga dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, kondisi ekonomi yang lebih stabil, serta 

struktur pengambilan keputusan yang lebih kuat (termasuk dominasi peran gender 

laki-laki) cenderung memiliki kemampuan yang lebih besar untuk mengonversi 

kemampuannya saat memenuhi kebutuhan pangan.
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